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Abstrak

Peran UMKM sangat berpengaruh dalam perekonomian Indonesia. Hal tersebut dapat
dilihat dari jumlah usaha yang banyak dan terdapat dalam setiap sektor ekonomi dan nilai
kontribusi mereka terhadap pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB). Permasalahan yang
terjadi saat ini, banyak keterbatasan para pelaku UMKM di era societ 5.0 ini mulai dari
kapabilitas SDM yang dimiliki, tingkat inovasi dan pemanfaatan teknologi digital dalam
menunjang proses bisnisnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
bagaimana peran kapabilitas SDM dan implementasi inovasi digital pada kinerja UMKM.
Objek penelitian ini yaitu UMKM binaan PT. HM Sampoerna Tbk melalui program Sampoerna
Retail Community (SRC) di Kota Semarang dengan metode sampling sebanyak 5 (lima)
responden sesuai dengan Klasifikasi yang ditentukan. Hasil dari penelitian ini menyebutkan
adanya peran kapabilitas SDM dalam memanfaatkan teknologi atau platform digital baik yg
disediakan oleh PT. HM Sampoerna Tbk maupun platform digital yang sudah tersedia saat ini.
Inovasi implementasi digital dalam menjalankan usaha juga sangat dipengaruhi oleh bagaimana
kapabilitas SDM yang dimiliki dan cara pelaku bisnis merespon atas keterbatasan yang ada.
Dengan penelitian ini, diharapkan bagaimana para pelaku UMKM bisa merespon atas era societ
5.0 ini dengan berbagai keterbatasan yang ada sehingga kinerja UMKM khususnya pada sektor
pemasaran bisa meningkat sehingga keberlanjutan UMKM menjadi lebih baik.

Kata kunci— SRC; UMKM; Kapabilitas; Teknologi; Digital

Abstract

The role of MSMEs (Micro, Small, and Medium Enterprises) is very influential in the
Indonesian economy. This can be seen from the large number of businesses present in every
economic sector and their contribution to the formation of Gross Domestic Product (GDP). The
current issues revolve around the limitations faced by MSME actors in this Society 5.0 era,
ranging from the capabilities of their human resources, the level of innovation, to the utilization
of digital technology to support their business processes. This research aims to identify and
analyze the role of human resource capabilities and implementation digital innovation on the
performance of MSMEs. The research object is MSMEs fostered by PT. HM Sampoerna Tbk
through the Sampoerna Retail Community (SRC) program in Semarang City with a sampling
method of 5 (five) respondents according to predetermined classifications. The results of this
research indicate the role of human resource capabilities in utilizing technology or digital
platforms, both provided by PT. HM Sampoerna Thk and those already available. The digital
implementation innovation in running a business is also greatly influenced by the human
resource capabilities and how business actors respond to existing limitations. Through this
research, it is hoped that MSME actors can respond to this Society 5.0 era despite various
limitations, thus improving the performance of MSMEs, particularly in the marketing sector,
leading to better sustainability of MSMEs.

Keywords—SRC; MSMEs; Capability; Technology; Digital
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l. PENDAHULUAN

Kehadiran UMKM sangat
berpengaruh  terhadap  perekonomian
Indonesia. Hal ini karena terdapat banyak
sekali usaha di setiap sektor perekonomian.
Selain itu, kontribusi UMKM dalam
pembentukan PDB dan penyerapan tenaga
kerja sangat dominan. Berdasarkan
informasi dari Kementerian Koperasi Usaha
Kecil Menengah (KUKM) hingga tahun
2023, terdapat 63.955.369 UMKM. Jika
dirinci  menurut skala usaha, sebaran
UMKM s.d Tahun 2023 seperti disajikan
pada tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Jumlah UMKM Tahun 2023
Berdasarkan Kelas

No. Nama Data Nilai / Unit

Usaha mikro 63.955.369
Usaha kecil 193.959

Usaha menengah 44.728

B oW M =

Usaha besar 5.550

Jika dilihat lebih rinci berdasarkan data tiap
provinsi, sebaran UMKM di Indonesia
masih didominasi di pulau jawa untuk 3
besar pelaku usaha. Di Jawa Tengah,
terdapat 1.457.126 UMKM vyang terdaftar
atau setara dengan 2,27% dari total UMKM
di Indonesia, hal ini berarti tingkat
komitmen pendapatan dan penyerapan
tenaga kerja di Jawa Tengah sangat tinggi.
Sebaran UMKM di Indonesia dapat dilihat
pada gambar 1 dibawah ini:

Gambar 1. Sebaran UMKM Sepanjang
Tahun 2022 Berdasarkan Provinsi

Seperti terlihat pada tabel 2, khusus di Kota
Semarang, terdapat 29.924 UMKM yang
terdaftar. Jumlah tersebut hampir 2,05%
dari total UMK di Jawa Tengah.

Tabel 2. Sebaran UMKM Kota Semarang
Tahun 2023

Sungpar

Kita menyadari bahwa UMKM
merupakan  kelompok  usaha  yang
mempunyai peranan penting dan strategis.
Pertumbuhannya memerlukan Keterlibatan
sejumlah pihak, termasuk pemerintah dan
masyarakat umum. Pada  penelitian
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sebelumnya, banyak penelitian yang
berfokus pada bagaimana kontribusi
UMKM  terhadap  pendapatan  dan
penyerapan tenaga kerja di suatu daerah.
Namun, dalam eksplorasi ini, kami akan
fokus lebih jauh kepada bagaimana
kesigpan UMKM itu sendiri dalam
menghadapi tantangan kemajuan teknologi
dan persaingan usaha. Sektor UKMK yang
menjadi objek penelitian yaitu UMKM
Retail binaan PT. HM Sampoena Tbk
melalui  program  Sampoerna  Retail
Community (SRC) di Kota Semarang. SRC
merupakan toko kelontong yang saat ini
merupakan bagian dari program kemitraan
yang dijalankan oleh PT SRC Indonesia
Sembilan (SRCIS), yang bertujuan untuk
menjadikan toko kelontong lebih kompetitif
dengan memberikan dukungan bisnis yang
berkelanjutan. Menurut Rima Tanago yang
merupakan Head of Commercial Business
Development Sampoerna, ia mengatakan
bahwa Sampoerna Retail Community
(SRC) ikut berkontribusi sebagai penggerak
perekonomian lokal maupun nasional.
Sampoerna Retail Community (SRC)
melalui  Omzet Toko SRC secara
keseluruhan pada tahun 2022 mencapai Rp
236 triliun, atau setara dengan 11,36% dari
PDB (Produk Domestik Bruto) Retail
Nasional pada tahun 2022 yaitu sebesar Rp
2.077,43 triliun.

(X

Data Internal Kuartal 3 Tahun 2023

243.000SRC 38 Provinsi  8.200 Paguyuban SRC

Gambar 2. Data Mitra SRC di Indonesia

Gambar 2 menunjukkan bahwa pemilik
toko kelontong di seluruh Indonesia

berpartisipasi lebih dari 243.000 SRC. Di
tahun 2012, di Jawa Tengah sendiri hanya
ada sekitar 1000 toko Sampoerna Retail
Community  (SRC), namun  karena
masyarakat merasakan dampak positif dari
toko Sampoerna Retail Community (SRC),
banyak yang kemudian tertarik untuk
bergabung menjadi anggota Sampoerna
Retail Community (SRC) dan hingga kini
terdapat 17.000 retail Sampoerna Retail
Community (SRC) di Jawa Tengah. Namun
perlu diingat, penting bagi sebuah UMKM
memiliki sumber daya yang unggul agar
mampu bersaing dan menjalankan usaha
yang berkelanjutan, terlebih pada era societ
5.0 yang mana mengharuskan setiap pelaku
usaha untuk dapat memanfaatkan teknologi
digital secara maksimal.

Societ 5.0 adalah sebuah konsep
masyarakat yang berpusat pada manusia
dan berbasis teknologi. Pada era ini,
masyarakat diharapkan mampu
menyelesaikan berbagai tantangan dan
permasalahan sosial dengan memanfaatkan
berbagai inovasi yang lahir di era revolusi
industri 4.0 untuk meningkatkan kualitas
hidup manusia. Melihat peran dan
kontribusinya pada perekonomian, serta
jumlah retail binaan PT HM Sampoerna
Tbk seharusnya menunjukkan bahwa retail
binaan mengalami peningkatan, baik dari
kualitas maupun kuantitas. Akan tetapi, di
Kota Semarang sendiri yang merupakan lbu
Kota Jawa Tengah, UMKM retail binaan
PT HM Sampoerna Tbk belum terlihat
mengalami banyak perubahan, misalnya
dari segi tampilan, pemanfaatan teknologi,
maupun inovasi yang dilakukan. Hal
tersebut  berbanding terbalik  dengan
program dari Sampoerna Retail Community
(SRC) sendiri yang mana memberikan
program perbaikan dan penataan toko
seperti retail modern. Dengan adanya
tersebut, dapat dikatakan bahwa kinerja
UMKM retail binaan PT HM Sampoerna
Thk di Kota Semarang belum maksimal.
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Berdasarkan UU No0.20 Tahun 2008
Pasal 3 tentang usaha mikro Kkecil
menengah, maka yang dimaksud dengan
usaha mikro mikro adalah Usaha produktif
milik orang perorangan dan atau badan
usaha perorangan yang memenuhi Kriteria
usaha mikro sebagaimana diatur dalam
undang-undang ini. Salah satu penunjang
kemajuan usaha UMKM adalah Kapabilitas
SDM vyang dimiliki. Menurut Baker dan
Sinkula ~ (2005)  kapabilitas  adalah
serangkaian kemampuan khusus,
prosedural, dan terproses yang dapat
memanfaatkan aset yang ada untuk
memperoleh  keunggulan.  Kapabilitas
digambarkan sebagai kemampuan bisnis
dalam menerapkan dan mengelola sumber
daya, baik berwujud maupun tidak
berwujud, untuk melakukan tugas tertentu
atau untuk peningkatan kinerja.

Beberapa  sifat  penting  dari
kapabilitas adalah bahwa kapabilitas ini
didasarkan pada pengetahuan, spesifik
untuk  organisasi  tertentu, sifatnya
kompleks, biasanya tidak tersedia di pasar
dan dikembangkan di dalam bisnis.
kompetensi  bisnis untuk memperoleh,
mendorong, mempertahankan dan
menerapkan SDM dengan bantuan strategi
dan praktik SDM akan menghasilkan
kapabilitas SDM (Wajdi, et al., 2020).
Kapabilitas SDM inilah yang menjadi
penentu keberhasilan atau kegagalan suatu
bisnis. Akan dibawa kemana bisnis
tersebut, ditentukan oleh human resource
nya. Kapabilitas SDM yang baik akan
menghasilkan perencanaan, inovasi dan
strategi yang tajam sehingga berdampak
pada peningkatan Kkinerja UMKM itu
sendiri.

Teori RBV  dalam literatur
manajemen  strategis  telah  menjadi
kerangka kerja yang signifikan sejak tahun
1991 (Barney et al., 2001). RBV
mengonseptualisasikan organisasi sebagai
suatu paket sumber daya; setelah itu,

sumber daya ini digunakan untuk
mempraktikkan strategi penciptaan nilai
(Eisenhardt dan Martin, 2000) bersama-
sama dengan kemampuan menciptakan
hubungan antar sumber daya organisasi dan
memungkinkan penerapan  strategisnya.
Kompetensi ~ kewirausahaan  dianggap
sebagai kemampuan kewirausahaan bagi
UKM, dan mereka memfasilitasi organisasi
dalam memperoleh, mempekerjakan dan
mengembangkan sumber daya organisasi
dengan sukses yang pada gilirannya,
mengarah pada peningkatan kinerja bisnis
(Mitchelmore dan Rowley, 2010).

Selain Kapabilitas SDM, hal yang
penting lagi bagi suatu usaha yaitu adanya
inovasi. Dalam menghadapi persaingan
pasar dan pengelolaan berkelanjutan,
perusahaan seringkali memilih  untuk
berinovasi. Upaya untuk menggunakan
teknologi dan informasi untuk menciptakan,
memproduksi, dan memasarkan produk
baru bagi industri adalah definisi lain dari
inovasi. Perusahaan mampu memobilisasi
pengetahuan, termasuk sumber daya
manusia, untuk kemudian
menggabungkannya sehingga membentuk
pengetahuan baru sebagai hasil inovasi,
yang merupakan aset unik. Inovasi adalah
semua hal tentang kapasitas perusahaan
untuk membuat perubahan signifikan dalam
rutinitas dan praktik bisnis, sistem dalam
memproses informasi, organisasi tempat
kerja denga otonomi karyawan yang lebih
dalam  pengambilan  keputusan  dan
pengelolaan hubungan eksternal (Kim &
Choi, 2020).

Hal yang menjadi penting juga di era
societ 5.0 adalah bagaimana UMKM bisa
memaksimalkan teknologi digital sebagai
alat dalam proses bisnisnya. Sebuah
organisasi tunggal atau jaringan perusahaan
memanfaatkan platform dan arsitektur
teknis untuk menciptakan dan menangkap
nilai bagi organisasi (jaringan) dan
pelanggan (Bouwman et al., 2008). Schultz,
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DE, & Peltier, J. (2021) berpendapat bahwa
bagi sebagian besar perusahaan,
tantangannya bukanlah mengembangkan
dan meluncurkan inovasi digital, namun
menjadikannya lebih menarik dan berguna
bagi konsumen. Inovasi digital
memungkinkan pengembangan lebih cepat
dan lebih murah, yang secara signifikan
akan mengurangi risiko peningkatan waktu
dan mengurangi biaya pengembangan.
kemudian hal tersebut juga secara
signifikan mengurangi jumlah pengujian
lapangan, dan akhirnya memungkinkan
secara dinamis dan mengelola perubahan
karakteristik target secara efisien dan
mempertimbangkan kendala baru yang
muncul selama desain, produksi, atau
operasi (A Kurilova & D Antipov, 2020).
Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan mengkaji peran
kapabilitas SDM dan inovasi implementasi
teknologi digital terhadap kinerja UMKM
SRC, baik melalui platform digital yang
sudah disediakan PT. HM Sampoerna Thk
maupun platform digital yang sudah ada
dan familiar digunakan oleh masyarakat
sebagai konsumen. Kerangka penelitian ini
dapat dilihat pada gambar 3 dibawah ini.

Kinerja
UMKM SRC

Platform Digital

Gambar 3. Kerangka Penelitian

Il. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif melalui wawancara langsung
dengan informan, di mana informan ini
telah ditentukan sesuai dengan kriteria yang
diperlukan, yaitu memiliki toko yang telah
tergabung dalam SRC (Sampoerna Retail
Community). Penelitian ini merekrut 5
orang peserta yang memenuhi Kkriteria
beragam dan bersedia mengalokasikan
waktu yang cukup untuk wawancara.

Identitas peserta dilindungi kerahasiaannya
dengan menggunakan inisial Responden 1
hingga Responden 5. Peneliti melakukan
wawancara pada waktu yang berbeda, yakni
periode bulan Desember 2023 di Kota
Semarang.

Wawancara dilakukan secara
langsung kepada beberapa pemilik UMKM
SRC di Kota Semarang. Setiap wawancara
berlangsung selama 30 menit dan
didokumentasikan menggunakan perekam
video dan audio. Hasil wawancara tersebut
kemudian ditranskrip dan dianalisis.
Meskipun wawancara dirancang sebagai
percakapan santai dengan peserta, peneliti
mengembangkan pedoman wawancara yang
berisi 20 pertanyaan untuk menyelidiki
bagaimana kondisi dilapangan terkait
kapabilitas SDM dan inovasi implementasi
digital.

Tahap selanjutnya setelah
wawancara, observasi dan dokumentasi,
maka peneliti melakukan identifikasi dan
evaluasi lebih dalam mengenai peran
kapabilitas SDM dan inovasi implementasi
teknologi digital terhadap kinerja SRC
(Sampoerna Retail Community) khususnya
pada kinerja pemasaran.

Tinjauan referensi lebih  lanjut
terhadap dokumen (jurnal, buku, artikel,
dil) juga dilakukan oleh peneliti untuk
mendukung dan menyempurnakan temuan
wawancara dan observasi yang terkait
dengan peran kapabilitas SDM dan inovasi
implementasi teknologi digital terhadap
Kinerja UMKM khususnya ~ SRC
(Sampoerna Retail Community). Hal ini
dilakukan dengan harapan data tersebut
dapat berguna untuk proses penelitian.

11l. HASIL DAN PEMBAHASAN

PT HM Sampoerna Tbk dengan
programnya Sampoerna Retail Community
(SRC) memberikan pendampingan pada
UMKM retail atau UMKM SRC dalam hal
pengelolaan toko. Dalam menjalankan

Universitas Bina Insan Lubuklinggau
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program tersebut, UMKM SRC didampingi
olen Coach, yang mana Coach adalah
bagian lapangan yang berinteraksi langsung
dengan UMKM retail atau toko kelontong.
Coach juga mengikuti beberapa pelatihan
Sampoerna Retail Community (SRC) dan
berkoordinasi bersama Paguyuban SRC.
Berdasarkan wawancara dengan Bapak
Anis, yang merupakan salah satu Coach
SRC wilayah Kota Semarang menyatakan
bahwa:

“dalam program ini, fokus utamanya
adalah pada pelatihan pemilik UMKM-
UMKM retail tersebut. SRC memfokuskan
tujuan bagaimana UMKM-UMKM ini
dapat memiliki kualitas yang baik dalam
SDM nya. dimulai dengan memberikan
pelatihan untuk penataan toko agar lebih
menarik, manajemen keuangan, dimana
manajemen keuangan adalah hal penting
yang harus dipelajari dengan tujuan agar
bisnis yang kita jalankan dapat berjalan
dengan baik. Laporan keuangan sangat
penting bagi pelaku UMKM untuk
menentukan keputusan di masa depan ”.

lebih lanjut dengan pertanyaan lain,
Coach memberikan penjelasan bahwa:

“jadi, pelatihan-pelatihan ini tidak
hanya kami lakukan langsung secara tatap
muka  melalui perkumpulan rutin
Paguyuban SRC dan pendampingan
langsung dari kami selaku Coach, akan
tetapi melalui program kelas online SRC.
Untuk Kelas Online SRC sendiri ada di
Youtube. Tentunya semua orang bisa
mengakses video tersebut, sehingga
pembelajaran bisa terus berjalan”.

Pertanyaan dengan indikator platform
digital dan implementasi teknologi digital
diberikan kepada Coach untuk melihat
bagaimana program pendampingan SRC
berjalan dengan pemanfaatan media yang
disediakan yaitu platform digital.

“Pelatihan yang dilakukan juga
memiliki tujuan, selain pengelolaan toko
yang baik, manajemen keuangan yang

tertata, diharapkan juga retail-retail ini
bisa untuk memanfaatkan fasilitas yang
ada, yaitu aplikasi-aplikasi SRC. aplikasi-
aplikasi ini sangat beragam, nanti dapat
dicek sendiri. Aplikasi-aplikasi tersebut
dapat dimanfaatkan agar retail dapat
menambah pasarnya, karena aplikasi
tersebut dapat memasarkan produk dengan
jangkauan lebih luas dan memberikan
kemudahan bagi konsumen, sehingga dapat
meningkatkan penjualannya’.

Indikator 1: Kapabilitas SDM

Setiap responden memiliki persepsi
yang berbeda terkait dengan kapabilitas
SDM yang dimiliki oleh UMKM SRC.

Responden 1 menjelaskan ”memang
kemampuan yang dimiliki oleh pemilik
maupun pekerja sebagai SDM sebuah
UMKM itu penting dalam menghadapi
perkembangan dunia saat ini, terlebih
banyak konsumen yang suka berbelanja
melalui e-commerce padahal misal hanya
membeli kebutuhan yang di toko kelontong
seperti inipun ada. Untuk kami yang
mungkin memiliki usia yang sudah lanjut,
memang sedikit mengalami kesulitan jika
harus beradaptasi untuk berjualan secara
online”.

Berbeda dengan responden no 2 dan
4 yang masih termasuk dalam kategori gen
7, mereka merespon “saat ini dalam
banyaknya aplikasi - aplikasi digital yang
digunakan sebagai alat untuk berjualan
membuat kami para UMKM retail perlu
untuk beradaptasi dalam proses pemasaran
produknya, karena bukan tidak mungkin
jika kami terus berjualan secara tradisional
sedangkan konsumen sudah banyak yang
beralih ke e-commerce maka akan membuat
penjualan kami akan terus merosot”.

Berbeda lagi dengan responden no 3
dan 5, yang mana mereka memiliki
karyawan dalam menjalankan usahanya.
Terkait dengan kapabilitas SDM mereka
mengungkapkan “salah satu tujuan saya
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dalam merekrut karyawan di toko adalah
untuk membantu penjualan yang saat ini
ramai menggunakan aplikasi - aplikasi
online. Walaupun harus mengeluarkan
biaya lebih, tapi hasil yang didapatkan juga
sebanding. Bagaimana karyawan yang saya
pekerjakan itu bisa menggunakan media
sosial  maupun  e-commerce  untuk
melakukan pemasaran, yang jika saya
harus melakukannya itu sendiri mungkin
saya akan kurang maksimal karena
banyaknya keterbatasan”.

Indikator 2: Platform Digital

PT. HM Sampoerna melalui program
Sampoerna Retail Community (SRC)
menyediakan aplikasi My AYO by SRC.
Pelanggan Toko SRC bisa mendapatkan
segala  kebutuhannya dengan  harga
terjangkau, karena mereka menggunakan
barang dan jasa yang disediakan Toko SRC
untuk kebutuhan sehari-hari. Dengan rutin
berbelanja di Toko SRC, secara tidak
langsung para pelanggan Toko SRC ikut
membantu menggerakkan roda
perekonomian Indonesia.

Sebanyak 3 dari 5 responden
mengatakan masih mengalami kesulitan
dalam pemanfaatan platform digital baik itu
yang sudah disediakan oleh PT. HM
Sampoerna Tbk maupun aplikasi digital
yang sudah ada dan marak digunakan
masyarakat saat ini. Banyak keterbatasan
yang dialami oleh beberapa responden kami
mulai dari keterbatasan umur, pendidikan,
perangkat yang digunakan, hingga kurang
cepatnya memahami konsep dan fitur - fitur
pada aplikasi yang disediakan.

Responden 1, 3, dan 5 contohnya,
mereka memberikan respon “Sebenarnya
apa yang sudah dilakukan oleh PT. HM
Sampoerna Tbk sudah baik, dimana mereka
memberikan pelatihan, pendampingan,
bantuan modal, hingga menyediakan
aplikasi digital yang bisa dilakukan untuk
membantu kami dalam menjalankan bisnis

usaha ini. Namun disisi lain, kami yang
memang secara pendidikan, umur, dan juga
kemampuan masih kurang untuk
memaksimalkan itu semua sehingga kami
masih  perlu banyak adaptasi dan
pendampingan yang lebih sering untuk
membantu menaikan penjualan usaha ini”.
Namun ada hal menarik yang disampaikan
oleh responden no 3 dan 5 dimana mereka
mempunyai pandangan jika mereka bisa
mengeluarkan biaya lebih untuk merekrut
SDM vyang lebih bisa membantu dalam
pemanfaatan  platform  digital  akan
menaikan  kinerja  penjualan  dengan
signifikan.

Sedangkan responden no 2 dan 4,
dikarenakan mereka masih terbilang cukup
muda, mereka dengan antusias dan
memberikan kesan positif apa yang
dilakukan oleh PT. HM Sampoerna Tbk
dalam  memberikan  binaan terhadap
UMKM  di  sektor retail. Mereka
memberikan pandangan bahwa “cara PT.
HM Sampoerna Thk dalam membina kami
sebagai mitra memberikan kemudahan
dengan adanya pelatihan, pendampingan,
bantuan permodalan hingga pembuatan
aplikasi yang bisa digunakan baik penjual
maupun konsumen yaitu aplikasi My AYO
by SRC. Selain itu juga pendampingan dari
para Coach yang juga memberikan tips dan
trik dalam memanfaatkan e-commerce dan
media sosial sehingga kita sebagai UMKM
dapat memanfaatkan dan memaksimalkan
platform digital yang ada”.

Indikator  3:
Digital
Seperti yang sudah dipaparkan pada
hasil wawancara indikator 1 dan 2, dimana
memang kapabilitas SDM dan adanya
platform digital ini saling berhubungan dan
mempengaruhi. Dengan kapabilitas SDM
yang baik maka platform digital itu bisa
termanfaatkan dengan baik, begitupun
sebaliknya jika kapabilitas SDM nya

Implementasi  Inovasi
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kurang dimana masih terdapat banyak
keterbatasan dalam pamanfaatan platform
digitalnya.

Seperti apa yang dialami oleh
responden 1, dimana dengan keterbatasan
usia, maka  untuk  beralih  dan
mengkombinasikan gaya penjualan
konvensional dengan digital menjadi lebih
sulit. Berbeda dengan responden no 3 dan
5, walaupun mereka juga mempunyai
keterbatasan secara usia, namun mereka
mampu berpikir inovatif dengan
mempekerjakan SDM yang lebih muda
dimana SDM tersebut lebih mudah
beradaptasi pada era societ 5.0 yang hampir
semua sektor didominasi dunia digital. Bagi
responden no 2 dan 4 yang mana mereka
memiliki umur yang masih relatif muda
dengan tingkat pemahaman dan adaptasi
terhadap teknologi termasuk cepat, mereka
tidak merasa kesulitan dalam melakukan
inovasi maupun impelentasi teknologi
digital pada usaha mereka.

Indikator 4: Kinerja UMKM SRC

Sebagai output dalam suatu kegiatan
usaha, kinerja menjadi hal paling penting
dalam mengukur apakah UMKM tersebut
berhasil atau mengalami kendala dalam
proses bisnisnya.

Hampir semua responden
memberikan  respon  positif  terhadap
kehadiran Sampoerna Retail Community
(SRC) sebagai program dari PT. HM
Sampoerna Tbk ini, mereka merasa apa
yang sudah dilakukan oleh PT. HM
Sampoerna  Tbk dalam  memberikan
pelatihan, pendampingan, bantuan modal,
hingga  penyediaan  aplikasi  sangat
membantu para UMKM vyang terkadang
kurang mengikuti dan kurang mendapatkan
perhatian terkait dengan upaya mereka
dalam peningkatan kinerja khususnya pada
sektor pemasaran.

Beberapa responden memang masih
mengalami kendala dalam pemanfaatan

teknologi atau platform digital seperti yang
diungkapkan oleh Responden 1, namun
secara penjualan mereka mengungkapkan
adanya perbedaan saat mereka masih
sebagai UMKM retail dalam bentuk toko
kelontong biasa dengan sudah bergabung
melalui program SRC ini.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil wawancara dengan
5 responden pemilik UMKM retail yang
menjadi mitra SRC. Dapat disimpulkan
bahwa:

e Kapabilitas SDM sangat
mempengaruhi daya saing UMKM
dalam menghadapi era societ 5.0.
Dengan kapabilitas SDM yang
baik, maka proses adaptasi dan
inovasi dalam menjalankan usaha
menjadi lebih  mudah. Seperti
contoh, dengan kapabilitas SDM
yang baik, tuntutan akan dunia
teknologi saat ini yang memaksa
para pelaku usaha untuk dapat
memaksimalkan teknologi maupun
platform digital dalam menjalankan
usahanya baik secara produksi,
promosi hingga penjualan menjadi
lebih mudah. Sedangkan
sebaliknya, saat kapabilitas SDM
UMKM kurang, maka harapan
akan keberlanjutan dan daya saing
usaha pada era societ 5.0 ini
menjadi terkendala dengan
berbagai keterbatasan.

e Platform Digital, di era societ 5.0
ini pemanfaatan teknologi atau
platform digital menjadi hal yang
penting.  Bagaimana  perilaku
masyarakat yang sangat erat dengan
dunia digital memaksa para pelaku
usaha khususnya UMKM untuk
mengoptimalkan aplikasi - aplikasi
digital. Berbagai aplikasi yang
sudah ada maupun aplikasi khusus
yang dibuat oleh PT. HM

Universitas Bina Insan Lubuklinggau

18



Aprilia Ardyanti, Angga Apriansyah, Tiara Rimadhani Putri

Retno Hidayati, Indi Djastuti

M. ESCAF 2024
M p-1SSN : 2962-7710
e-1SSN:3021-8594

Sampoerna  Tbk untuk mitra
binaanya yaitu aplikasi My AYO
by SRC, dapat membantu para
UMKM pada sisi pemasaran
produknya.

e Implementasi  inovasi  digital,
indikator ini sangat dipengaruhi
oleh indikator 1 dan 2 karena
inovasi dan implementasi digital
tidak akan bisa berjalan maksimal
tanpa didukung oleh kapabilitas
SDM vyang baik dan platform
digital yang mumpuni. Apa yang
dilakukan oleh responden 3 dan 5
bukti bagaimana sebuah inovasi
dan gagasan positif itu dilakukan,
dalam Kketerbatasan yang ada
mereka memiliki pemikiran dan
terobosan bagaimana untuk
menutupi  keterbatasan tersebut
sehingga proses bisnis pada
usahanya bisa berjalan lebih
maksimal dan agile dimana mampu
beradaptasi dengan tuntutan era
societ 5.0.

V. SARAN

Banyak hal yang bisa digali untuk
penelitian selanjutnya, seperti pada sisi
konsumen. Bagaimana respon masyarakat
terhadap adanya fenomena dimana toko
kelontong diubah menjadi toko yang
memiliki konsep lebih menarik dengan
mengimplementasikan  teknologi  atau
platform digital dalam menjalankan
usahanya dengan bantuan program dari
perusahaan yaitu PT. HM Sampoerna Thk
melalui  program  Sampoerna  retail
Community (SRC).
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